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PRAKATA 
 

Segala puji hanya bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam, yang dengan 

rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat diselesaikan dengan judul Pendidikan 

Agama Islam II. Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan 

materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya bersifat 

normatif-doktrinal, tetapi juga mampu merespons isu-isu kontemporer yang 

relevan dengan kehidupan peserta didik, khususnya di jenjang pendidikan 

menengah dan tinggi. Materi yang disusun dalam buku ini merupakan hasil 

integrasi antara khazanah keilmuan Islam klasik dan pemikiran Islam 

kontemporer. Topik pertama yang dibahas adalah Madzhab dalam Hukum 

Islam, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

pluralitas hukum dalam Islam. Pengkajian ini penting dalam membangun 

sikap ilmiah dan toleran terhadap perbedaan pandangan fiqih di kalangan umat 

Islam, sekaligus sebagai pembelajaran metodologi ijtihad. 

Selanjutnya, pembahasan mengenai Organisasi Keagamaan Islam di 

Indonesia, yakni Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, menjadi penting 

untuk memahami kontribusi konkret ormas Islam dalam membumikan ajaran 

Islam di tengah masyarakat majemuk. Pendekatan masing-masing organisasi 

dalam bidang pendidikan, dakwah, dan penerapan hukum Islam dijelaskan 

untuk memberikan wawasan tentang Islam yang kontekstual dan adaptif 

terhadap nilai-nilai lokal. Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar dijelaskan 

secara komprehensif sebagai nilai dasar dalam etika sosial Islam. Prinsip ini 

dikaji tidak hanya dalam konteks individu, tetapi juga sebagai basis 

pembentukan masyarakat madani yang adil, sejahtera, dan beradab. Dengan 

demikian, nilai ini diharapkan dapat diinternalisasi sebagai landasan moral 

bagi pembentukan karakter peserta didik. Dalam bab Hak Asasi Manusia 

(HAM) dalam Islam, disajikan pemahaman filosofis, teologis, dan yuridis atas 

hak-hak dasar manusia dalam perspektif syariat. Konsep ini dibandingkan 

secara kritis dengan perspektif HAM modern untuk menekankan bahwa Islam 

memiliki prinsip universal yang menjamin martabat dan kebebasan manusia, 

tanpa mengabaikan tanggung jawab moral dan sosialnya. 

Buku ini juga mengangkat tema Pendidikan Pernikahan dalam Islam, 

sebagai bentuk respon terhadap tantangan sosial dalam kehidupan keluarga 

Muslim modern. Pendidikan pernikahan tidak hanya membahas aspek hukum, 
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tetapi juga nilai-nilai spiritual, psikologis, dan sosial yang diperlukan dalam 

membangun keluarga sebagai institusi pembentuk peradaban. Fenomena 

Ghazwul Fikr dikaji sebagai bentuk kolonialisasi pemikiran yang berimplikasi 

pada pergeseran nilai di kalangan umat Islam, terutama generasi muda. Dalam 

konteks ini, peserta didik diharapkan mampu membangun daya kritis terhadap 

arus informasi global, sekaligus memperkuat identitas keislaman dalam ranah 

pemikiran dan budaya. Topik Peran dan Fungsi Masjid dibahas secara historis 

dan sosiologis, dengan menekankan pentingnya revitalisasi fungsi masjid 

sebagai pusat pendidikan, budaya, dan pemberdayaan umat. Pemaknaan ini 

bertujuan untuk membangkitkan kesadaran kolektif akan peran masjid sebagai 

institusi sosial keagamaan yang strategis di tengah masyarakat modern. Materi 

berikutnya menyangkut Tasamuh (Toleransi), Narkoba dan Kenakalan 

Remaja, Kepemimpinan dalam Islam, serta isu-isu seperti KKN, Kemiskinan, 

Lingkungan Hidup, dan Gender. Topik-topik tersebut dirancang untuk 

membekali peserta didik dengan wawasan keislaman yang aplikatif dan 

berorientasi pada transformasi sosial. Islam dalam hal ini tidak hanya 

diposisikan sebagai sistem keyakinan, tetapi juga sebagai sistem nilai yang 

membentuk peradaban yang berkeadilan. 

Akhirnya, penulis menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini. Harapannya, buku 

ini dapat menjadi referensi pembelajaran yang kaya akan nilai, membentuk 

generasi Muslim yang intelek, berintegritas, serta mampu mengaktualisasikan 

ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosial secara proporsional. Kritik 

dan saran sangat diharapkan untuk penyempurnaan buku ini di masa 

mendatang. 

 

 

Semarang,  Juli 2025 

Tim Penulis 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Adapun yang ingin dicapai oleh mahasiswa setelah mempelajari bab ini 

sesuai dengan CPMK yaitu adalah: 

1. Memahami dan mampu menjelaskan konsep metode ijtihad 4 mahzab 

dalam hukum islam. 

2. Mahasiswa memahami dan mampu menjelakan fakto-faktor timbulnya 4 

mazhab dalam hukum Islam. 

3. Memahami dan mampu mengaplikasikan perbedaan Ijtihad 4 Imam 

mahzab dalam hukum Islam. 

 

B. PENDAHULUAN 

Dalam Islam, terdapat berbagai madzhab fiqih yang berkembang sebagai 

hasil ijtihad para ulama untuk memahami hukum-hukum syariat. Terdapat 

lima madzhab utama yang dikenal luas yaitu Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, 

dan Hanbali. Semuanya bersumber pada al-Qur’an dan Hadis, namun terdapat 

perbedaan dalam metode dan penafsiran hukum.  

Makalah ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan dan persamaan antara 

lima madzhab tersebut, serta kontribusinya dalam perkembangan fiqih Islam. 

 

C. MADZHAB JA’FARI 

Ja‘fari adalah salah satu mazhab dalam aliran Syiah, dan kemudian 

terkenal serta termasuk dalam lima mazhab besar bersama empat mazhab Suni 

(Syafi‘i, Maliki, Hanafi, dan Hanbali). Mazhab Ja‘fari didirikan Ja‘far as-

Sadiq (80 H/699 M–148 H/765 M), imam keenam dalam tradisi Syiah 

Imamiyah (Mazhab Imam Dua Belas). Nama lengkap Ja‘far as-Sadiq adalah 

Ja‘far bin Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin 

Abi Thalib. Ia dipandang sebagai imam terbesar kaum Syiah dalam rangkaian 

MADZHAB DALAM HUKUM 

ISLAM 

 

BAB  

1 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Adapun yang ingin dicapai oleh mahasiswa setelah mempelajari bab ini 

sesuai dengan CPMK yaitu adalah:  

1. Memahami  dan mampu menjelaskan  metode pengambilan hukum 

Muhammadiyah, Nu, Persis, LDII, dan MTA. 

2. Memahami dan mampu mengapresiasi  metode penetapan hukum 

Muhammadiyah Nu, Persis, LDII, dan MTA. 

 

B. PENDAHULUAN  

Negara muslim terbesar di dunia adalah Indonesia, diikuti oleh Pakistan, 

India, Bangladesh, dan Turki. Selain menjadi negara muslim terbesar, 

Indonesia juga memiliki peran penting di dunia Islam. Fakta sejarah bahwa 

ormas Islam di Indonesia muncul, sebagian besar sudah ada sebelum 

Indonesia menjadi negara merdeka, mendukung ekspansi Indonesia sebagai 

kekuatan global. Ormas islam memiliki sejarah yang panjang,mereka datang 

dari berbagai periode sejarah, mulai dari kolonialisme belanda, penjajahan 

jepang, pasca-kemerdekaan orde lama, periode pembangunan orde baru, dan 

periode demokrasi reformasi saat ini (Jamaluddin, J., Misbahuddin, M., & 

Kurniati, K., 2022).  

Satu hal yang pasti adalah bahwa ormas-ormas Islam telah berkontribusi 

besar pada kejayaan Islam di Indonesia selama bertahun-tahun. Karena peran 

dan kontribusi ormas Islam dalam mendorong pengembangan dan 

pelaksanaan hukum Islam, hukum Islam telah mengalami perkembangan yang 

pesat diaktualisasikan melalui aktivitas di berbagai bidang, seperti politik, 

pendidikan, dan kesehatan (Abd Rahman, R., 2023). 

ORMAS ISLAM DI INDONESIA 

DAN METODE PENERAPAN  BAB 

 2 



40 | Pendidikan Agama Islam II   

 

 

 

 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Adapun yang ingin dicapai oleh mahasiswa setelah mempelajari bab ini 

sesuai dengan CPMK yaitu adalah: 

1. Memahami dan mampu menjelaskan Amar Ma’ruf  Nahi Munkar dalam 

Islam. 

2. Mampu mengimplementasikan Amar Ma’ruf  Nahi Munkar dalam Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. PENDAHULUAN  

Prinsip amar makruf nahi munkar, yang merupakan pilar ajaran Islam, 

berfungsi untuk menjaga moral, akhlak, dan perilaku seseorang dan 

masyarakat. Umat Islam memiliki tanggung jawab bersama dalam rangka 

membentuk tatanan kehidupan yang harmonis.   

Kesadaran untuk menghidupkan nilai amar makruf nahi munkar sangat 

penting di tengah tantangan era modern seperti krisis moral, degradasi akhlak, 

dan banyaknya perilaku menyimpang, seperti korupsi, kebohongan, riba, dan 

kezaliman. Prinsip-prinsip ini ditawarkan oleh Islam sebagai cara yang 

lengkap untuk menjaga keseimbangan dan mendorong pembentukan 

masyarakat yang adil dan beradab. Oleh karena itu, untuk kepentingan 

keberlangsungan kehidupan yang lebih baik dan kesejahteraan umum, 

semangat ini harus dihidupkan kembali (Miftahul Huda, S. H., 2024). 

Allah SWT juga sudah memerintahkan umat islam untuk selalu berbuat 

kebaikan dan mencegah keburukan . Hal ini tertuang di dalam firman Nya :  

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran: 104) 

 

AMAR MA’RUF  NAHI 

MUNKAR DALAM ISLAM

BAB 

 3
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan tema konsep hak asasi manusia (HAM) 

dalam perspektif Islam, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara konsep Hak Asasi 

Manusia (HAM) universal dengan konsep HAM dalam perspektif Islam. 

2. Memberikan contoh penerapan prinsip-prinsip HAM dalam Islam. 

3. Memberikan contoh penerapan prinsip-prinsip HAM dalam Islam dalam 

kebijakan pemerintahan, khususnya dalam bidang hukum, sosial, dan 

politik. 

4. Mahasiswa memahami dan menganalisis kasus pelanggaran HAM yang 

terjadi di suatu negara dengan mayoritas penduduk muslim. 

5. Mahasiswa memahami dan mengetahui tentang model pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai HAM dalam perspektif Islam. 

 

B. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, manusia diciptakan dengan hak-hak yang tidak terbatas 

pada ras, golongan, atau komunitas. Dalam istilah hak asasi manusia (HAM), 

setiap orang memiliki hak asasi manusia yang sama. (Kementerian 

Pertahanan Republik Indonesia, n.d.). Hak asasi manusia adalah hak yang 

diberikan kepada manusia semata-mata karena martabat manusianya, bukan 

karena hukum atau oleh individu atau kelompok masyarakat tertentu 

(Donnely, 2003), (Said et al., 2023). 

Bertolak pada kesadaran atas hak dasar yang dimiliki oleh setiap manusia 

tersebut maka negara hadir dalam memberikan perlindungan HAM agar 

terwujud rasa saling menghormati dan menempatkan prinsip-prinsip keadilan 

bagi setiap warga negaranya. Sebagaimana disebutkan dalam UUD 1945 pasal 

KONSEP HAK ASASI MANUSIA 

(HAM)  DALAM PERSPEKTIF 

ISLAM

BAB 

 4
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikiuti perkuliahan tema pendidikan pernikahan dalam 

Islam, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami dan menganalisa paham kebebasan yang menghalalkan 

hubungan bebas dengan atas nama HAM. 

2. Memahami dan mengetahui esensi ta’aruf (perkenalan pranikah) 

sebelum melakukan pernikahan dalam pandangan Islam 

3. Menjelaskan tujuan pernikahan dalam Islam 

4. Mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan dari perceraian 

5. Memberikan penilaian dan menganalisis fenomena biro jodoh yang 

menyerupai budaya kaum liberal. 

 

B. PENDAHULUAN 

Islam adalah agama fitrah, yang dalam kontek penciptaan, berarti Allah 

SWT menciptakan manusia sesuai dengan fitrahnya. Salah satu fitrah manusia 

adalah diciptakannya untuk berpasangan dan menyalurkan hasrat sexualnya 

kepada lain jenis. Allah swt berfirman: 

حِدةٍَ وَخَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَ  ن نَّفْسٍ وَ  ٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ ٱتَّقوُا۟ رَبَّكُمُ ٱلَّذِى خَلقَكَُم م ِ ا رِجَالًَّ كَثِيرًا يَ 

 وَنسَِاءًٓ 

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak”. (An-Nisa: 1) 

Muslim yang baik adalah muslim yang senantiasa berusaha untuk 

menjalani hidup sesuai dengan fitrahnya dengan berpedoman pada ajaran 

Islam sebagai panduan dalam semua prilaku dan tindakannya. Allah swt 

sendiri memerintahkan agar manusia tidak menyalahi fitrahnya: 

PENDIDIKAN PERNIKAHAN 

DALAM ISLAM

BAB  
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untuk dijadikan calon teman hidupnya. Bagaimana tanggapan anda 

terhadap model pencarian jodoh tersebut? Uraikan pendapat anda! 

 

 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan dengan tema ghazwul fikri, mahasiswa 

diharapkan mampu: 

1. Mengetahui dan memahami definisi ghazwul fikri. 

2. Mengetahui dan memahami sejarah munculnya ghazwul fikri. 

3. Menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan ghazwul 

fikri. 

4. Mengetahui dan memahami metode dan sarana yang digunakan dalam 

ghazwul fikri. 

5. Menganalisa indikator keberhasilan ghazwul fikri. 

6. Mengidentifikasi langkah antisipasi terhadap gerakan ghazwul fikri. 

 

B. PENDAHULUAN 

Secara bahasa ghazwul fikri berasal dari kata ghaza-yaghzuw-

ghazwan/ghazawan, yang berarti menyerbu atau menyerang, dan fakara-

yafkiru-fakran/fikran, yang bermakna gagasan, pemikiran atau pendapat. 

Penggabungan dua kata ini mengandung makna perang gagasan, konsep atau 

invasi pemikiran. Ghazwul fikri secara istilah didefinisikan sebagai serangan 

terhadap paradigma intelektual Islam yang bertujuan mengubah keyakinan 

intrinsik, sehingga membuat seorang muslim tidak mampu membedakan 

kebenaran sejati karena sudah bercampur dengan unsur-unsur yang 

bertentangan dengan Islam (Anshori, 2013). Harahap (2016) menjelaskan 

bahwa ghazwul fikri adalah istilah yang sering digunakan untuk 

mengkarakterisasi upaya metodis serangan non-fisik terhadap Islam, yang 

bertujuan mendistorsi dan memanipulasi proses pemikiran umat Islam. 

Istilah ghazwul fikri menjadi populer dan menguat sejak kekalahan kaum 

Salibis dalam peperangan fisik selama lebih dari 200-an tahun. Kekalahan ini 

menjadi pelajaran bagi mereka, bahwa memerangi Islam melalui serangan 

GHAZWUL FIKRI  

(INVASI PEMIKIRAN)

BAB  

6



96 | Pendidikan Agama Islam II   

 
 

 

 

   
  

  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami peran dan fungsi Masjid 

dalam budaya  Islam 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami peran Masjid dalam 

pengembangan pendidikan Islam 

  

B. PENDAHULUAN  

Rasulullah setelah melakukan hijrah ke Madinah, maka mendirikan 

Masjid merupakan program  pertama yang dibangunNya. Pada masa awal 

Islam Masjid memiliki multi fungsi tidak terbatas  hanya sebagai tempat 

pelaksanaan ibadah mahdhah tetapi juga digunakan sebagai tempat 

melaksanakan ibadah ghairu mahdhah. Dilihat dari sejarahnya  Masjid telah 

difungsikan  sedemikian rupa, tidak hanya sekedar ibadah khusus tetapi juga 

digunakan untuk urusan urusan keduniaan salah satunya pembinaan sumber 

daya umat. Sehingga aktifitas Masjid tidak hanya menjadi ibadah utama 

namun juga harus menjadi tempat lahirnya ilmu pengetahuan, kegiatan sosial, 

membangun ekonomi umat, pusat kebudayaan, aktifitas politik dan juga 

menghidupkan budaya seni Islam.  

Di era pasca moderen pertumbuhan dan perkembangan Masjid didunia 

pada umumnya, dan di Indonesia pada khususnya mengalami peningkatan 

yang signifikan. Dikota kota dan didesa terpencil sangat mudah kita jumpai 

pembangunan Masjid seperti di terminal, perkantoran, pasar, rest area , tempat 

hiburan, maupun lembaga pendidikan.  Dizaman ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi umat Islam untuk senantiasa menciptakan gagasan kreatif  dan  

ide solutif dalam rangka menyebarkan agama Islam. Umat Islam harus 

merencanakan Masjid sebagai pusat kegiatan Islam baik kegiatan agama, 

PERAN DAN FUNGSI MASJID  

DALAM PENGEMBANGAN  

BUDAYA DAN PENDIDIKAN ISLAM

BAB  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami makna dan Sikap  Tasamuh 

dalam Islam 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami unsur unsur  Tasamuh 

dalam Islam  

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami prinsip-prinsip Tasamuh 

dalam Islam 

4. Mahasiswa dapat mengetahui dan mengetahui konsep Alquran 

membangun Tasamuh untuk Manusia 

  

B. PENDAHULUAN  

Manusia sebagai mahluk sosial dituntut untuk mampu berinteraksi 

dengan individu lain dalam memenuhi kebutuhannya. Seorang individu dalam 

menjalani kehidupan sosialnya pasti akan berinteraksi dengan kelompok, 

komunitas yang berbeda baik ras, agama, golongan dan suku termasuk bangsa 

yang berbeda. Manusia dalam menjalankan kehidupan sosial sering terjadi 

gesekan antar kelompok yang berbeda dan yang sering menimbulkan 

perpecahan karena faktor agama yang dianutnya. Dalam rangka menjaga 

keutuhan dan persatuan dalam masyarakat, maka diperlukan sikap saling 

menghormati, saling menghargai, sehingga gesekan -gesekan yang dapat 

menimbulkan pertikaian bisa di hindari [Ade Jamarudin, 2016: 170]. Toleransi 

yang kita kenal dengan istilah Tasamuh dalam beragama harus tercermin pada 

tindakan atau perbuatan yang menunjukkan sikap saling menghargai, tolong 

menolong, menghormati, mengasihi sesama. Tasamuh yang sering kita kenal 

termasuk menghormati agama dan keimanan orang lain, tidak menghina 

ajaran agama orang lain, tidak merusak tempat ibadah, tidak mengucilkan 

teman yang berbeda agama, serta memberikan kesempatan kepada pemeluk 

KONSEP TASAMUH DALAM 

PANDANGAN ISLAM

BAB  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan  Narkoba dan 

Kenakalan Remaja dalam Pandangan Islam 

2. Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan  sebab kenakalan remaja 

3. Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan  akibat dari Narkoba dan 

Kenakalan Remaja dalam Pandangan Islam 

 

B. PENDAHULUAN  

Remaja merupakan masa transisi yang sangat krusial dalam 

perkembangan manusia. Pada tahap ini, individu mengalami berbagai 

perubahan secara fisik, emosional, dan psikologis yang berpengaruh terhadap 

perilaku dan cara berpikir (Masjkur, n.d.). Di satu sisi, remaja memiliki 

semangat tinggi, rasa ingin tahu yang besar, serta keinginan untuk diakui 

eksistensinya. Namun di sisi lain, mereka juga rentan terhadap krisis identitas 

dan tekanan sosial yang dapat mendorong mereka ke dalam perilaku 

menyimpang. Salah satu bentuk penyimpangan yang paling memprihatinkan 

adalah kenakalan remaja dan penyalahgunaan narkoba. Masalah ini telah 

menjadi persoalan global yang berdampak serius terhadap masa depan 

generasi muda, keluarga, serta stabilitas sosial masyarakat (Syafi’ah & Said 

HM, 2023). 

Kenakalan remaja mencakup berbagai tindakan negatif yang melanggar 

norma sosial maupun hukum, seperti bolos sekolah, tawuran, mencuri, 

pergaulan bebas, hingga konsumsi minuman keras. Sementara itu, 

penyalahgunaan narkoba merupakan bentuk penyimpangan yang lebih berat 

karena melibatkan ketergantungan terhadap zat adiktif yang merusak akal dan 

tubuh. Narkoba dapat menyebabkan gangguan mental, hilangnya kontrol diri, 

bahkan kematian. Lebih dari itu, narkoba juga kerap menjadi pintu masuk 

NARKOBA DAN KENAKALAN 

REMAJA DALAM PANDANGAN 

ISLAM

BAB 
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan  pengertian 

Kepemimpinan dalam Islam 

2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan  macam-macam 

Kepemimpinan dalam Islam 

3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan  Implementasi 

Kepemimpinan dalam Dunia Pendidikan 

 

B. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan adalah unsur penting dalam kehidupan manusia, baik 

dalam lingkup pribadi, keluarga, masyarakat, maupun negara. Dalam konteks 

Islam, kepemimpinan bukan sekadar posisi atau jabatan formal, melainkan 

amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Pemimpin 

dalam Islam tidak hanya diukur dari kemampuan manajerial, tetapi juga dari 

kualitas spiritual, moral, dan sosialnya(Mulyani, n.d.). 

Islam memberikan perhatian besar terhadap konsep kepemimpinan 

karena menyadari bahwa keberhasilan suatu umat sangat bergantung pada 

kualitas para pemimpinnya. Rasulullah SAW bersabda, "Setiap kalian adalah 

pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas yang 

dipimpinnya" (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini menunjukkan bahwa 

setiap individu dalam Islam memiliki peran kepemimpinan sesuai dengan 

kedudukannya, baik dalam skala kecil maupun besar. 

Kepemimpinan dalam Islam dilandasi oleh nilai-nilai Al-Qur’an dan 

sunnah. Nilai-nilai seperti keadilan (al-‘adl), amanah (kepercayaan), jujur 

(shidq), serta musyawarah (syura) merupakan fondasi utama dalam 

menjalankan kepemimpinan. Seorang pemimpin ideal dalam Islam adalah 

KONSEP KEPEMIMPINAN 

DALAM ISLAM 
BAB  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami definisi, bentuk, dan dampak korupsi serta nepotisme dalam 

kehidupan sosial, politik, dan ekonomi masyarakat. 

2. Menganalisis korupsi dan nepotisme dari sudut pandang ajaran Islam, 

termasuk dalil-dalil yang berkaitan dari Al-Qur'an dan Hadis. 

3. Menjelaskan nilai-nilai Islam yang menolak segala bentuk kecurangan, 

penyalahgunaan kekuasaan, dan ketidakadilan, serta mendorong 

terciptanya tata kelola yang amanah dan adil. 

4. Mengevaluasi praktik korupsi dan nepotisme dalam konteks 

kontemporer, serta menilai sejauh mana nilai-nilai Islam dapat menjadi 

solusi etis dan praktis dalam memberantasnya. 

5. Menumbuhkan sikap kritis dan tanggung jawab moral sebagai generasi 

muda muslim dalam mencegah dan melawan korupsi serta nepotisme di 

berbagai lingkungan, baik pribadi maupun sosial. 

 

B. PENDAHULUAN  

Korupsi dan nepotisme merupakan dua bentuk perilaku menyimpang 

yang hingga saat ini masih menjadi persoalan besar di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Meskipun telah banyak regulasi dan lembaga yang 

dibentuk untuk memberantasnya, realita menunjukkan bahwa korupsi dan 

nepotisme terus tumbuh dalam berbagai bentuk dan lapisan masyarakat. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyelesaian masalah korupsi tidak cukup 

hanya dengan pendekatan hukum dan administratif, melainkan perlu 

KORUPSI KORUPSI DAN 

NEPOTISME DALAM 

PRESPEKTIF ISLAM  

BAB  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep kemiskinan menurut pandangan Islam, termasuk 

definisi, penyebab, dan dampaknya terhadap kehidupan sosial dan 

spiritual. 

2. Menganalisis prinsip-prinsip dasar Islam dalam mengurangi kemiskinan, 

seperti keadilan sosial, distribusi kekayaan, dan solidaritas umat. 

3. Mengidentifikasi instrumen-instrumen ekonomi Islam yang dapat 

digunakan untuk mengatasi kemiskinan, seperti zakat, infaq, sedekah, 

dan wakaf. 

4. Mengevaluasi efektivitas program-program pengentasan kemiskinan 

berbasis Islam yang telah diterapkan di berbagai wilayah atau negara. 

5. Menerapkan pendekatan Islam dalam penyusunan strategi atau kebijakan 

sosial-ekonomi yang bertujuan mengurangi kesenjangan dan 

memberdayakan masyarakat miskin. 

6. Mengembangkan sikap kritis dan solutif dalam merespons isu-isu 

kemiskinan dengan berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam. 

 

B. PENDAHULUAN  

Kemiskinan merupakan persoalan global yang senantiasa menjadi 

perhatian utama dalam pembangunan sosial dan ekonomi di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Kemiskinan tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, 

tetapi juga merambah pada dimensi sosial, politik, pendidikan, bahkan 

spiritual. Orang miskin kerap kali terpinggirkan dalam akses terhadap sumber 

daya, layanan publik, dan kesempatan untuk hidup layak. Oleh karena itu, 

pengentasan kemiskinan menjadi salah satu indikator penting keberhasilan 

pembangunan nasional (Lutfi, M., 2023). 

KONSEP ISLAM DALAM 

MENGURANGI KEMISKINAN
BAB  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan dengan tema Islam dan lingkungan hidup  

mahasiswa diharapkan mampu; 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan pengertian lingkungan 

hidup. 

2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan fungsi dan tujuan 

lingkungan hidup. 

3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan konsep ajaran Islam 

tentang lingkungan hidup. 

4.  Mahasiswa mampu memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

dalam pelestarian lingkungan hidup. 

 

B. PENDAHULUAN 

Lingkungan hidup merupakan anugerah Allah SWT yang harus dijaga 

dan dilestarikan. Dalam Islam, hubungan manusia dengan lingkungan tidak 

hanya bersifat fisik, namun juga mencerminkan dimensi spiritual. Allah SWT 

menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, yang memiliki tanggung jawab 

besar terhadap kelestarian alam (Nasr, 1996). 

Lingkungan hidup merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Keberadaan alam semesta, 

termasuk tanah, air, udara, tumbuhan, hewan, serta unsur-unsur ekosistem 

lainnya, saling terkait dan membentuk suatu sistem yang kompleks dan saling 

memengaruhi. Dalam pandangan modern, lingkungan hidup tidak hanya 

sebatas ruang fisik, tetapi juga mencakup dimensi sosial, budaya, dan spiritual 

yang menyatu dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, pelestarian 

lingkungan menjadi tanggung jawab bersama yang memerlukan kesadaran 

ISLAM DAN LINGKUNGAN 

HIDUP
BAB  
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti perkuliahan dengan tema Islam dan lingkungan hidup  

mahasiswa diharapkan mampu; 

1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan pengertian Gender 

dalam Islam 

2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan fungsi dan tujuan amar 

gender dalam Islam 

3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan sejarah munculnya 

Gender dalam Islam 

4. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan implikasi Gender dalam 

Islam 

 

B. PENDAHULUAN 

 Mengenai gender dalam perspektif Islam menghadirkan pemahaman 

yang melampaui sekadar distingsi biologis antara laki-laki dan perempuan. 

Lebih dari itu, gender dipahami sebagai konstruksi sosial dan budaya yang 

secara signifikan membentuk penempatan, ekspektasi peran, serta penilaian 

terhadap laki-laki dan perempuan dalam tatanan masyarakat (Fakih, 2006). 

Dalam kerangka ajaran Islam, diakui adanya seks atau jenis kelamin biologis 

sebagai fitrah, yakni ciptaan Allah SWT yang bersifat kodrati. Kendati 

demikian, peran-peran sosial yang berkembang dalam masyarakat (gender) 

tidak senantiasa berakar pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang esensial 

(Fakih, 2006). 

Secara etimologis, akar kata "gender" dapat ditelusuri dari bahasa Latin, 

yaitu genus, yang bermakna "jenis" atau "tipe". Istilah ini kemudian 

memperoleh popularitas dalam ranah kajian sosial dan gerakan feminisme 

GENDER DALAM ISLAM BAB  
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Islam Kontemporer, Metodologi Studi Islam, Metodologi Penelitian 

Pendidikan dan Pendidikan Aagama Islam. Mempunyai banyak karya ilmiah 
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menjadi banyak rujukan antara lain : Pendekatan Sosiologi dalam Studi  Islam 

,structural Fungsional Robert K. merton aplikasinya dalam kehidupan 
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Pendidikan merupakan wujud eksistensi sumbu Negara yang religious. 
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